BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi berbasis web
untuk pengelolaan data jemaat, rayon, keuangan, dan informasi Gereja Eklesia
Sabkiki berhasil dibangun sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Sistem
ini mampu mengintegrasikan pengelolaan data jemaat, pengelompokan rayon,
pencatatan kegiatan ibadah, pengelolaan keuangan, serta penyimpanan dan
penyajian informasi gereja dalam satu platform terpusat berbasis web.

Penerapan sistem ini menggantikan proses administrasi manual yang
sebelumnya dilakukan menggunakan buku dan file terpisah, sehingga
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan data. Fitur pencarian data jemaat,
pencatatan transaksi keuangan, serta pembuatan laporan secara otomatis
mempermudah pengurus gereja dalam melakukan pengelolaan dan pelaporan data.
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh
fungsi utama sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Dengan demikian, sistem informasi ini dapat menjadi solusi yang efektif dalam

mendukung digitalisasi administrasi dan pelayanan di Gereja Eklesia Sabkiki.
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6.2 Saran
Meskipun sistem informasi yang dibangun telah berfungsi dengan baik, masih
terdapat beberapa hal yang dapat dikembangkan lebih lanjut agar sistem menjadi
lebih optimal. Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur akses untuk jemaat,
seperti tampilan informasi kegiatan, pengumuman, atau laporan umum, sehingga
transparansi dan komunikasi antara gereja dan jemaat dapat ditingkatkan.
2. Pengembangan sistem ke arah aplikasi mobile disarankan agar sistem dapat

diakses dengan lebih nyaman melalui perangkat smartphone.
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